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ABSTRAK 
 
 

 
Nama  :  Nirwan Arfari 
Program Studi  : Arsitektur 
Judul : Pergeseran Makna Representasi Arsitektur Oriental di  
  Jakarta ( Studi kasus : Klenteng Tan Seng Ong dan  
  Kampoeng Cina – Kota Wisata Cibubur ) 
 
Arsitektur oriental merupakan sebuah bentuk bahasa arsitektur yang 
kemunculannya tidak terlepas dari sejarah kemunculan sebuah paham 
orientalisme, yang merupakan sebuah mindset yang dibentuk orang ‘Barat’ 
mengenai pandangannya terhadap ‘Timur’. Orientalisme yang muncul sebagai 
sebuah cara memulai masa dengan bangsa ‘Timur’ kemudian pada 
perkembangannya cenderung menjadi sebuah alat untuk mendominasi dan 
menginvasi sebuah wilayah baru, kemudian menjadi sebuah alat legalisasi 
perwujudan praktek imperialisme dan kolonialisme, yang kemudian hingga 
sekarang berubah menjadi sebuah bentuk kapitalisme. Orientalisme yang 
mendorong sebuah invasi ke wilayah baru akhirnya menyebabkan pula suatu 
bentuk migrasi dan mendorong pula sebuah pembauran identitas. Migrasi sendiri 
mendorong terjadinya sebuah bentuk representasi makna, yang merupakan 
ekspresi budaya, dan kemudian muncul lewat sebuah bahasa yaitu arsitektur, yang 
kemudian digolongkan ke dalam arsitektur oriental. Representasi ini kemudian 
terjadi juga pada arsitektur oriental di Jakarta yang notabennya adalah kota yang 
multikultural.   
 
Hal yang terjadi kemudian adalah arsitektur modern yang mengangkat tema 
oriental di Jakarta sekarang seakan mengalami penyempitan akan makna oriental 
itu sendiri. Hal ini merupakan sebuah pergeseran makna dari representasi 
arsitektur oriental yang terjadi lewat sebuah perjalanan sejarah yang panjang, dan 
sayangnya pergeseran ini cenderung menyebabkan sebuah degredasi makna. 
Hipotesis awal ini kemudian dilihat kembali pada studi kasus yang ada dilapangan 
yaitu dengan membandingkan elemen identitas yang terdapat pada Klenteng Tan 
Seng Ong yang mewakilkan arsitektur oriental masa lalu dan Kampoeng Cina, 
Kota Wisata yang mewakilkan arsitektur oriental masa kini. Elemen identitas 
yang dianalisis kemudian terdiri dari elemen ruang dan ornamentasi, karena kedua 
elemen identitas ini merupakan hal yang dapat jelas terlihat dan sarat akan 
perubahan makna. Arsitektur Cina di Jakarta diangkat untuk mewakili arsitektur 
oriental di Jakarta, didasarkan oleh penelusuran sejarah yang menunjukkan peran 
penting pendatang Cina di Jakarta di setiap layer masa, yang memberikannya 
kesempatan lebih banyak untuk merepresentasikan makna melalui sebuah bahasa 
arsitektur. Pengetahuan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
pertimbangan saat penciptaan arsitektur, yang bertema oriental, sehingga 
arsitektur tidak hanya menjadi sebuah tampilan, tetapi merupakan sesuatu yang 
sarat makna. 
Kata kunci :  arsitektur, oriental, orientalisme, migrasi, representasi, makna, 

elemen identitas, Jakarta   
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ABSTRACT 
 
 
 

Name  :   Nirwan Arfari 
Study Program :  Architecture 
Title         : Shifting of Representations Meaning in Jakarta’s Oriental 

Architecture (Case Study: Klenteng Tan Seng Ong and 
Kampoeng Cina – Kota Wisata Cibubur) 

 
 
Oriental Architecture is a form of the achitecture language whose occurrence can 
not be separated from the history of the emergence of an Orientalism concept, 
which is a mindset that is formed by the 'West' about his views on the 'East'. 
Orientalism is emerging as a way to start the period with the 'East' and then on its 
development tends to be a tool to dominate and invade a new area, then became a 
practical embodiment of legalization tool of imperialism and colonialism, which 
was until now transformed into a form of capitalism. Orientalism that encourages 
an invasion into new areas also, eventually cause a form of migration and also 
push an identity assimilation. Migration itself encourages a form of representation 
of meaning, which is a cultural expression, and then emerges through a language – 
architecture – which was then classified into oriental architecture. This 
representation then also happened in Jakarta’s oriental architecture, where Jakarta 
is a multicultural city.  
 
 
What happens then is the modern architecture in Jakarta today, which is take the 
oriental as a theme, looks like it’s oriental meaning is being constrictive itself. 
This represents a shift in meaning from the representation of oriental architecture, 
which occurs through a long historical journey, and unfortunately, these shifts 
tend to cause a degradation of meaning. This initial hypothesis was later seen back 
on the existing case studies in the field by comparing the identity element 
contained in Klenteng Tan Seng Ong, who represents the oriental architecture of 
the past and Kampoeng Cina, Kota Wisata which represents the oriental 
architecture of the present. Identity elements that are analyzed consist of element 
of space and element of ornamentation, as both elements of this identity is 
something that can be clearly seen and loaded with the change of meaning. 
Chinese Architecture in Jakarta then, was appointed to represent the oriental 
architecture in Jakarta, this is based on the search of history that shows the 
important role of Chinese migrants in Jakarta at every layer of the period, which 
give them more opportunities to represent meaning through a language of 
architecture.This knowledge is expected to give a donation in consideration of the 
creation of the architecture, the oriental-themed, so the architecture is not just an 
appearance, but something full of meaning. 
Keywords:  architecture, oriental, Orientalism, migration, representation,  
  meaning, identity element, Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 ‘Arsitektur Oriental’ merupakan sebuah istilah yang dipakai untuk 

menamai sebuah bahasa arsitektur, yang muncul berdasarkan dan bersamaan 

dengan kemunculan gagasan orientalisme, jauh sebelum masa kolonial dan 

merupakan hasil transformasi dari sebuah paham orientalisme ke dalam bentuk 

arsitektur serta merupakan sebuah hasil representasi dari sebuah budaya ‘Timur’ 

yang muncul karena mindset / sudut pandang orang ‘Barat’ yang terbentuk lewat 

orientalisme. Dengan makna oriental sendiri yang merujuk pada ‘Timur’, oriental 

yang dimaksud di sini kemudian cenderung menjadi oriental yang dilihat dari 

posisi sudut pandang dunia Barat. Hal ini tidak terlepas dari sejarah kemunculan 

paham orientalisme itu sendiri, yang pada perkembangannya lebih banyak 

digunakan sebagai alat kolonialisasi. Paham ini kemudian juga memunculkan 

berbagai istilah lain yang berkaitan dengannya; oriental, orient, orientalist, 

occident, occidental, dll. dan pada dasarnya orientalisme ini kemudian 

memunculkan juga konsepsi ‘biner’, yang tidak hanya memberi dampak pada 

bidang politik, sosial, dan budaya, tetapi juga ke dalam ranah arsitektural. 

Arsitektur sebagai wujud pemaknaan ruang kemudian turut menjadi produk dari 

praktek kolonial dalam paham orientalisme. Melalui arsitektur yang mengatur 

ruang, orientalisme terwujud, yang akhirnya arsitektur juga mengatur manusia 

pengguna ruang tersebut dan aspek-aspek yang mempengaruhi kehidupan 

manusia tersebut, seperti politik, sosial, dan budaya. Hal ini bisa dilihat dari 

bentuk morfologi  arsitektur “entrepot” kota pesisir di Asia Tenggara misalnya, 

pada masa sebelum kolonial, yang membentuk pemisahan pemukiman antara 

penduduk asli dan pedagang asing, dan contoh lain misalnya; bentuk kota benteng 

pada awal-awal masa penjajahan Barat. Hal yang kemudian terjadi adalah 

transformasi sebuah paham orientalisme menjadi sebuah bentuk arsitektur yang 

kemudian digolongkan oriental, yang awalnya terjadi melalui sebuah migrasi, 

hingga terbentuknya koloni, dan kemudian mendorong terbentuknya representasi 
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budaya yang diterjemahkan ke dalam sebuah bahasa arsitektur, yang sudah kental 

terjadi jauh sebelum masa kolonial, yang pada skripsi ini mengambil kasus di 

Jakarta. Dalam transformasi ini terjadi juga asimilasi sosial budaya, yang 

kemudian merepresentasikan sebuah identitas dalam bahasa arsitektur. Menurut 

Johannes Widodo (The Boat And The City), kawasan Asia Tenggara, khususnya, 

merupakan sumber dari beragam identitas yang dinamis, tempat dimana 

peradaban yang besar dan beragam bertemu, berpapasan, dan berbaur, sehingga, 

menurut saya, memungkinkan memunculkan sebuah identitas ‘oriental’ yang 

sangat unik dan beragam.   

Jakarta sebagai ibukota Indonesia dimana penduduknya terdiri dari 

berbagai suku, golongan, dan ras yang berbeda, sudah tentu membawa ciri sosial 

dan budaya yang beragam juga, yang memunculkan sebuah identitas yang unik. 

Hal ini kemudian berpengaruh juga ke dalam ranah arsitektur. Sejarah 

mengatakan, Jakarta yang dahulu pernah terkenal dengan Jayakarta, Sunda 

Kelapa, Batavia, merupakan sebuah kota pelabuhan, sebuah kota pesisir yang jauh 

sebelum masa kolonial telah terjadi pertukaran budaya (terutama dengan negara-

negara Asia lainnya), melalui sebuah praktek perdagangan. Hal ini kemudian 

mendorong suatu pembentukan kondisi sosial budaya dimana banyak terdapat 

keragaman di dalamnya. Keragaman ini terjadi, selain karena letak geografis yang 

mendukung, tetapi juga karena begitu mudahnya penerimaan penduduk asli 

terhadap masuknya peradaban dan kebudayaan dari luar. Keragaman ini juga 

kemudian tertuang ke dalam ranah arsitekur dari sejak dahulu kala. Keragaman 

dalam ranah arsitektur dapat dilihat dari percampuran berbagai elemen, baik gaya, 

fungsi, bentuk, pola keruangan dalam sebuah bangunan dan tata ruang urban. 

Keragaman ini kemudian juga menjadikan kota Jakarta sebagai pusat representasi 

sosial budaya dari percampuran identitas, dengan sebuah ciri percampuran 

oriental yang sebenarnya sangat kental, yang akhirnya terwujud dalam bentuk 

arsitektur yang kemudian berfungsi sebagai perwujudan kekuasaan. 

Perwujudan arsitektur oriental di Jakarta menjadi sebuah representasi 

identitas dan wujud sebuah kekuasaan, tidak terlepas dari transformasi paham dan 

praktek orientalisme itu sendiri ke dalam sebuah bentuk arsitektur yang kemudian 

digolongkan ke dalam oriental. Contoh transformasi ini seperti telah disebutkan 
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sebelumnya misalnya paham orientalisme terwujud ke dalam praktek kolonial 

pada masa kolonial, dalam wujud arsitektur kota benteng pada awal-awal masa 

kolonial, yang terjadi pemisahan antara pemukiman pribumi dan bangsa kolonial. 

Untuk di Jakarta sendiri, transformasi ke dalam suatu bentuk arsitektur oriental, 

sebenarnya justru kental terjadi jauh sebelum masa penjajahan, yaitu melalui 

praktek perdagangan asing, yang pada masa itu, menurut Johannes Widodo, 

banyak dilakukan oleh bangsa Cina dan India. Praktek perdagangan yang terjadi 

ini kemudian mendorong suatu proses migrasi penduduk asing ke kawasan 

pribumi. Dalam proses migrasi ini, yang kemudian terjadi adalah para penduduk 

asing (terutama dari Cina dan India) tersebut membawa memori dari tempat asal 

mereka untuk diterapkan ke kawasan yang mereka singgahi. Memori dari tempat 

asal ini kemudian terwujud juga dalam ranah arsitektur, seperti dalam hal 

morfologi yang dapat dilihat dari kosmologi, fungsi, gaya, langgam, ataupun 

bentuk. Di sinilah sebenarnya proses transformasi itu terjadi: dari sebuah praktek 

perdagangan, yang sebenarnya dapat digolongkan ke dalam ciri awal praktek 

kapitalisme (yang dapat dikatakan termasuk ke dalam salah satu produk dari 

paham orientalisme), kemudian berubah dan/ merambat ke dalam bentuk 

arsitektur, karena usaha penerapan memori asal penduduk asing dalam proses 

migrasi yang disebabkan oleh praktek perdagangan. Transformasi pada masa 

inilah yang sebenarnya awal dan dasar dari transformasi sebuah paham ke dalam 

bentuk arsitektur oriental. Transformasi ini kemudian terus terjadi ke masa 

selanjutnya, masa kolonial, dan masa-masa berikutnya. Transformasi yang 

kemudian terjadi tidak hanya transformasi dari sebuah paham menjadi suatu 

bentuk arsitektur saja, tetapi juga transformasi dalam bentuk arsitektur yang 

dikatakan oriental itu sendiri, yang mana di dalamnya terjadi sebuah pergeseran 

makna dari sebuah representasi. Pergeseran makna dari sebuah representasi dalam 

bahasa arsitektur oriental pada masa sekaranglah yang ingin saya cari dalam 

proses pembuatan skripsi ini, karena pergeseran makna ini merupakan awal 

terjadinya transformasi bentuk arsitektur itu sendiri yang kemudian 

mempengaruhi keberadaan dari arsitektur oriental itu sendiri, terutama di Jakarta 

sebagai sebuah ibukota negara. 
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Permasalahan yang kemudian saya lihat, terjadi pada representasi dari 

arsitektur oriental itu sendiri pada saat ini. Arsitektur-arsitektur modern di Jakarta 

saat ini, yang mengangkat tema oriental, kebanyakan membuat seakan-akan 

makna oriental dipaksakan ke dalam suatu bentuk arsitektur, sehigga makna 

oriental seakan kurang sesuai. Hal ini terjadi dapat dikarenakan proses 

transformasi dari paham orientalisme yang semakin berkembang yang mengubah 

praktek kolonialisme yang dahulu terjadi menjadi sebuah praktek kapitalisme 

yang saat ini sangat berkembang. Dampak dari hal ini menyebabkan terjadinya 

penyempitan penafsiran makna dari representasi oriental itu sendiri kedalam 

sebuah golongan dan kawasan tertentu saja serta menyebabkan suatu pergeseran 

makna representasi arsitektur oriental itu sendiri, dan dampak ini seperti yang 

telah dikatakan sebelumnya, terwujud dalam arsitektur modern Jakarta yang 

‘mengaku’ termasuk ke dalam oriental. Seperti contoh misalnya kawasan 

Kampoeng Cina, Kota Wisata Cibubur, yang merupakan sebuah kawasan 

komersil, yang mengangkat tema arsitektur Cina yang notabennya termasuk ke 

dalam arsitektur oriental, kemudian menggunakan elemen-elemen identitas yang 

beberapa sama seperti yang digunakan pada Klenteng yang notabennya 

merupakan sebuah bangunan yang mempunyai nilai sakral / suci. Hal ini 

kemudian menjadi sebuah permasalahan yang menarik untuk dibahas lebih dalam. 

Pertanyaan yang muncul berkenaan dengan keberadaan arsitektur oriental di 

Jakarta saati ini kemudian bermula dari sebuah pertanyaan: Bagaimana 

transformasi sebuah paham orientalisme menjadi sebuah bentuk arsitektur, 

yang kemudian dikatakan sebagai sebuah arsitektur oriental? Penelusuran 

jawaban dari pertanyaan ini kemudian menjadi dasar untuk melanjutkan kepada 

pertanyaan yang merujuk pada arsitektur oriental yang berada di Jakarta sendiri, 

yaitu tentang : Bagaimana pergeseran makna dalam representasi budaya 

yang terjadi dalam arsitektur oriental yang ada di Jakarta?   
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1.2  Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah yang dibahas dalam skripsi ini dibatasi pada 

beberapa pembahasan dari beberapa hal berikut:  

a. Penelusuran makna oriental dan arsitektur melalui pembelajaran 

orientalisme beserta hal yang terkait dengannya. 

b. Hubungan arsitektur dengan representasi budaya dengan kajian dan 

hubungannya terhadap makna oriental 

c. Pergeseran makna dari arsitektur oriental dulu dan sekarang yang dilihat 

dari elemen-elemen identitas yang merupakan salah satu faktor yang dapat 

jelas terlihat. 

d. Kajian arsitektur oriental kemudian dibatasi pada wilayah Jakarta, yang 

multikurltural, yang merupakan ibukota negara dan dianggap dapat 

mewakili makna oriental. Studi kasus yang diambil kemudian adalah 

Klenteng Tan Seng Ong, sebuah klenteng tua yang terdapat di kawasan 

Glodok, Pancoran, dan Kampoeng Cina (Kampoeng Wisata – Kota 

Wisata, Cibubur). Analisis yang dilakukan kemudian adalah 

membandingkan elemen-elemen identitas yang terdapat di kedua bentuk 

arsitektur ini untuk melihat bagaimana dan sejauh apa pergeseran makna 

dalam representasi arsitektur oriental di Jakarta terjadi. 

e. Pembahasan dan analisis dalam skripsi ini kemudian dibatasi dan 

difokuskan hingga pembahasan mengenai elemen identitas arsitektural 

yang terdiri dari elemen ruang dan elemen ornamentasi, yang dianggap 

dapat mewakili representasi makna dalam sebuah bahasa arsitektur itu 

sendiri. Pembahasan elemen ruang pada skripsi ini tidak sampai 

membahas secara mendalam hal-hal yang berkaitan dengan perkotaan 

ataupun urban. Pembahasan ruang perkotaan / urban kemudian hanya 

digunakan sebagai latar belakang wilayah dan untuk menunjukkan konteks 

bangunan terhadap lingkungan sekitar tanpa pembahasan yang mendalam. 

Pembahasan ruang lebih diarahkan kepada per-area dan per-ruang dalam 

sebuah bangunan dan/ kawasan, yang tidak mencapai lingkup kota.  
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1.3  Tujuan Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk memahami lebih dalam yang 

dimaksud dengan arsitektur oriental dan penerapannya pada masa sekarang. 

Oriental yang erat kaitannya dengan ke’Timur’an kemudian mengandung makna 

yang mendalam, tetapi sayangnya, seiring perkembangan zaman ‘oriental’ seakan 

terkikis makna yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran mengenai pergeseran 

makna oriental terutama dalam arsitektur kemudian berguna untuk mengetahui 

sejauh mana makna itu bergeser beserta faktor-faktor penyebabnya, sehingga 

dapat diketahui selanjutnya dampak baik atau buruknya terhadap arsitektur dan 

manusia penggunanya. Pengetahuan ini akan memberikan sumbangan dalam 

pertimbangan saat penciptaan arsitektur yang mengangkat arsitektur oriental, 

sehingga arsitektur tidak hanya kemudian menjadi sebuah tampilan, tetapi 

merupakan sesuatu yang sarat makna. 

  

1.4 Metode Penulisan 

Metode pembahasan skripsi ini diawali dengan menggunakan sebuah 

penelusuran sejarah dan teori yang menimbulkan sebuah pertanyaan pemicu 

dalam skripsi ini. Untuk menjawab pertanyaan, dilakukan penelusuran lebih lanjut 

mengenai apa itu arsitektur oriental, lewat pendalaman teori mengenai 

orientalisme dan hal-hal yang berkaitan dengannya seperti imperialisme, 

kolonialisme, dan kapitalisme. Selain itu pembelajaran teori juga dilanjutkan 

dengan pendalaman teori migrasi sebagai dampak dari orientalisme dan teori 

representasi tentang bagaimana sebuah makna dapat tersampaikan lewat bahasa. 

Penunjang lainnya adalah penelusuran sejarah tentang diaspora Cina yang ada di 

Asia Tenggara. 

Metode pembahasan studi kasus didasarkan lewat pengamatan langsung 

dari 2 jenis / bentuk arsitektur yang mewakili arsitektur oriental masa lalu dan 

masa sekarang, yaitu salah satu klenteng tertua di Jakarta dan sebuah kawasan 

komersil yang mengangkat tema arsitektur Cina (Kampoeng Wisata). Cara lain 

yang dilakukan adalah melalui wawancara baik langsung maupu lewat tulisan 

dengan pengurus ataupun pihak pengelola. Fakta-fakta yang ditemukan dalam 

studi kasus kemudian dikaitkan lagi dengan teori-teori yang ada sebelumnya, 
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sebuah bahasa, yang dalam hal ini adalah arsitektur. Selain itu pembelajaran 

tentang migrasi yang mendorong terjadinya sebuah perwujudan kekuasaan juga 

dilakukan lewat penelusuran sejarah. 

Hal yang dilakukan kemudian adalah menghunbungkan ketiga hal tersebut 

(orientalisme, migrasi, dan representasi) dengan arsitektur untuk mencaritahu dan 

menarik kesimpulan tentang apa itu sebenarnya yang disebut dengan arsitektur 

oriental berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya dilakukan 

pembelajaran studi kasus untuk melihat bagaimana sebuah jenis arsitektur yang 

dinamakan arsitektur oriental (yang dalam skripsi ini diwakili oleh arsitektur Cina 

di Jakarta) bergeser maknanya dalam sebuah representasi, melalui sebuah 

perbandingan akan salah satu arsitektur yang mewakili masa lalu (Klenteng Tan 

Seng Ong) dan arsitektur yang mewakili masa sekarang (Kampoeng Cina). 

Pemilihan arsituktur Cina di Jakarta sendiri, untuk mewakili asitektur oriental di 

Jakarta didasari oleh penelusuran dan pembelajaran sejarah arsitektur dan 

masayarakat di Indonesia. Hasil pembelajaran studi kasus kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode representasi (lewat ‘signifier’ dan ‘signified’), yang 

merupakan hasil pembelajaran sebelumnya. Analisis dipusatkan / difokuskan 

kepada analisis mengenai elemen identitas arsitektural dan kemudian elemen 

identitas yang dipilih untuk dibahas lebih lanjut yaitu hubungan antara elemen 

ruang dan ornamentasi. Hubungan antara elemen ruang  dan ornamentasi yang 

dipilih sebagai elemen identitas dikarenakan elemen identitas ini merupakan salah 

satu yang dapat jelas terlihat dalam sebuah representasi aritektur oriental (yang 

diwakilkan oleh arsitektur Cina di Jakarta) dan yang mengalami pergeseran yang 

cukup signifikan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang yang menjadi pembahasan skripsi yang terdiri dari 

pertanyaan pemicu, ruang lingkup masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 ORIENTALISME DAN ARSITEKTUR 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan orientalisme, 

imperialisme, kolonialisme, kapitalisme dan kaitannya dengan migrasi dalam 

arsitektur, yang mendorong terjadinya sebuah representasi dalam arsitektur. Pada 

bab ini juga  dipaparkan sejarah – sejarah yang berkaitan dengan arsitektur dan 

hubungannya dengan oriental 

 

BAB 3 PERGESERAN REPRESENTASI MAKNA ORIENTAL PADA 

ARSITEKTUR DULU DAN SEKARANG 

Bab ini merupakan bahasan studi kasus. Studi kasus yang dibahas terdiri dari studi 

kasus akan elemen identitas yang terdapat pada Klenteng Tan Seng Ong  dan studi 

kasus akan elemen identitas yang terdapat pada Kampoeng Cina. Pada studi kasus 

dari 2 bentuk arsitektur ini dimasukkan juga unsur analisa. Subbab diskusi : 

Analisa Perbandingan merupakan subbab yang menganalisa perbandingan elemen 

identitas yang terdapat pada Klenteng dan Kampoeng Wisata serta hubungannya 

dengan pergeseran makna yang terjadi. Subbab ini  sekaligus merupakan 

kesimpulan dari studi kasus. 

 

BAB 4 KESIMPULAN 

Kesimpulan merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang terdapat dalam latar 

belakang berdasarkan pada teori dan studi kasus yang menegaskan pergeseran 

makna dalam representasi budaya yang terjadi dalam arsitektur oriental yang ada 

di Jakarta.  
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BAB 3 

PERGESERAN  MAKNA  REPRESENTASI ORIENTAL PADA 
ARSITEKTUR DULU DAN SEKARANG 

 

 

Bab ini berisi tentang studi kasus di lapangan untuk melihat sebuah 

pergeseran representasi dari dulu hingga sekarang, yang dimana representasi itu 

adalah sebuah hasil transformasi dari sebuah paham orientalisme ke dalam sebuah 

arsitektur, dan arsitektur disini berfungsi sebagai sebuah bahasa dalam 

representasi, yang kemudian dalam konteks ini diistilahkan sebagai ‘arsitektur 

oriental’. Pada bab ini juga akan dijelaskan bagaimana orientalisme, selain 

bertransformasi ke dalam sebuah bentuk arsitektur, tetapi juga berdampak dalam 

sebuah pergeseran makna representasi oriental dalam arsitektur itu sendiri, 

melalui wujud barunya yaitu kapitalisme.  

Orientalisme seperti yang telah dikemukakan pada bagian teori, 

merupakan  sebuah paham yang mengalami perjalanan sejarah yang panjang, yang 

akhirnya melibatkan imperialisme, kolonialisme, dan kapitalisme dalam 

prakteknya, kemudian mendorong terjadinya sebuah proses migrasi yang 

menyebabkan sebuah representasi makna lewat ekspresi memori asal yang berupa 

budaya dalam sebuah bahasa arsitektur. Bahasa arsitektur ini kemudian 

diistilahkan dalam arsitektur oriental. Arsitektur oriental dalam konteks Indonesia 

sendiri (Jakarta khususnya) terdiri dari berbagai ragam dan jenis, yang pada masa 

awal mendapatkan banyak pengaruh dan adaptasi dari kebudayaan negara-negara 

lain seperti India, Cina, Arab, Melayu, dll.   

‘Arsitektur oriental’ yang kemudian dijadikan tinjauan, merupakan 

arsitektur yang berada di Jakarta. Pemilihan Jakarta sebagai lokasi tinjauan 

dikarenakan saya ingin melihat bagaimana orientalisme, yang merupakan sebuah 

pola pikir tentang ke’timur’an berdasarkan sudut pandang orang-orang ‘Barat’, 

diterapkan di Jakarta, yang termasuk kawasan Asia Tenggara, yang seperti 

dipaparkan pada teori sebelumnya merupakan ‘Mediterranean of Asia’, sebuah 

kawasan dengan sumber identitas yang beragam (dimana peradaban-peradaban 

besar bertemu dan membaur), yang notabennya,  sudah mendapatkan pengaruh 

dan adaptasi yang kental dari negara-negara lain yang termasuk ‘Timur’ pada 
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masa-masa awal, jauh sebelum peradaban ‘Barat’ masuk. Karena hal ini jugalah, 

saya memilih Jakarta, karena sebagai ibukota negara keberagaman tersebut 

semakin nyata dan jelas terlihat.  

Dari sekian banyak jenis dan tipe arsitektur yang dibawa oleh imigran dari 

berbagai negara seperti India, Cina, Arab, Melayu, dll. ke Indonesia, Jakarta 

khususnya, yang kemudian diistilahkan ke dalam ‘arsitektur oriental’, saya 

memilih jenis arsitektur yang dibawa dan diadaptasi oleh imigran Cina, untuk 

dijadikan tinjauan kasus. Pemilihan ini didasari oleh alasan seperti yang telah 

dikemukakan pada bagian teori sebelumnya, bahwa imigran Cina menempati 

peran yang berpengaruh dan patut diperhitungkan (signifikan) di setiap masa 

dalam masyarakat. Pada masa-masa awal, pendatang Cina termasuk yang pertama 

kali (setelah India), yang memberikan pengaruh baik dalam bidang sosial, budaya, 

maupun pemerintahan pada bentuk kehidupan penduduk lokal untuk kemudian 

diadaptasi. Pada masa selanjutnya, sekitar abad 15 – 16, pendatang Cina sudah 

memegang peranan dalam bidang ekonomi dan menjadi salah satu elemen yang 

menentukan keragaman pola hidup urban saat itu. Selanjutnya pada masa 

kolonial, mereka juga berperan sebagai ‘middlemen’ yang menjadi penghubung 

antara orang Eropa dan penduduk asli, serta menempati populasi terbesar ke-3 

saat itu. Peran yang signifikan yang dimiliki oleh para imigran Cina di setiap masa 

ini kemudian memberikan peluang yang besar bagi mereka untuk 

merepresentasikan diri dan budaya mereka ke dalam budaya lokal yang ada. 

Intervensi yang cukup berarti ini, kemudian membuat arsitektur yang 

bernuansakan Cina ini seakan mendominasi istilah ‘arsitektur oriental’ itu sendiri 

dan menjadi bagian dari arsitektur lokal di Jakarta. Selain itu jenis ‘arsitektur 

oriental’ yang diadaptasi dari Cina kemudian memberikan sebuah warna baru 

dalam arsitektur lokal, seperti salah satu contohnya adalah rumah toko, yang 

berkembang hingga sekarang dan juga mengalami perubahan dari dulu hingga 

sekarang. Semua alasan itulah yang kemudian mendasari saya memilih arsitektur 

yang bernuansakan Cina, untuk dijadikan studi kasus. 

 

 

Pergeseran makna..., Nirwan Arfari, FT UI, 2010



52 

 

Universitas Indonesia  

 

Objek yang kemudian dijadikan studi kasus untuk melihat pergeseran 

representasi adalah klenteng di wilayah Glodok dan kawasan Kampoeng Cina di 

dalam Kampoeng Wisata, Kota Wisata. Tujuan pemilihan 2 objek ini adalah untuk 

melihat perbandingan antara representasi yang mewakili masa lalu dan yang ada 

sekarang. Klenteng merupakan objek yang dipilih untuk mewakili representasi 

melalui sebuah bahasa arsitektur yang terjadi pada masa lalu. Pemilihan ini 

didasari oleh pendapat Johannes Widodo, seperti yang telah dipaparkan pada 

bagian teori, bahwa kuil (klenteng) merupakan elemen tertua dan utama di setiap 

kota pelabuhan di Asia Tenggara, yang berarti makna-makna yang 

terepresentasikan pertama kali terjadi pada jenis bangunan ini dan masih 

cenderung bersifat orisinil, belum banyak berbaur dengan makna-makna lain. 

Klenteng yang dipilih kemudian juga merupakan salah satu klenteng tua di 

Jakarta. Kampoeng Cina, di dalam Kampoeng Wisata, Kota Wisata Cibubur 

merupakan objek yang dipilih untuk mewakili masa sekarang. Kawasan yang 

merupakan area perbelanjaan yang berupa kios-kios ini termasuk dalam salah satu 

produk dari business line yang ada pada kawasan perumahan Kota Wisata. Area 

kios yang mengusung tema ‘Kampoeng Cina’ salah satu dari tema-tema lain yang 

tergabung dalam satu kawasan yaitu Kampoeng Wisata ini kemudian dipilih 

sebagai objek untuk mewakili masa kini didasari oleh keinginan untuk melihat 

bagaimana sebuah representasi dituangkan dengan sebuah tujuan yang berbeda 

dari masa lalu, tetapi menggunakan elemen-elemen representasi yang sama.   

          

3.1 Klenteng Tan Seng Ong  

 

3.1.1 Asal Mula dan Sejarah 

Klenteng Tan Seng Ong adalah salah satu klenteng tertua yang ada di 

Jakarta. Klenteng yang sudah berusia 253 tahun ini / sejak sekitar tahun 1757 

(sumber: Majalah China Town, edisi 31, p.35) terletak di Jalan Kemenangan III 

Gg. 6 No. 97, Pancoran. Klenteng yang sekarang disebut sebagai vihara Tanda 

Bhakti ini berfungsi sebagai tempat persembahyangan masyarakat Cina.  
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Ada yang mengatakan bahwa asal kata klenteng sebagai sebuah tempat 

ibadah di Indonesia pada awalnya muncul dari bunyi genta kecil maupun besar 

yang digunakan sebagai alat pelengkap peribadatan yang berbunyi “klinting-

klinting” atau “klonteng-klonteng”, yang muncul dari tempat peribadatan 

masyarakat Cina pada waktu itu. Selain itu, ada sumber lain yang mengatakan 

bahwa kata ‘klenteng’ berasal dari kata “Yin Ting” atau “Guan Yin Ting”, yang 

berarti tempat ibadah dewi Kwan Im (Undip, artikel B, 2010).  Kata ‘Klenteng’ 

sendiri sebenarnya hanya dipakai di Indonesia. Di Cina sendiri, tempat 

peribadatan seperti ini dinamakan dengan ‘Miao’ atau ‘bio’ yang berarti rumah 

pemujaan dan penghormatan terhadap arwah leluhur. Menurut salah seorang 

pengurus klenteng di kawasan Glodok (Ko Mari), istilah klenteng sendiri di 

Indonesia sempat dilarang penggunaannya pada zaman orde baru dan diganti 

menjadi vihara. Hal ini dikarenakan pengakuan Indonesia terhadap agama dengan 

konsep ke-Tuhan-an yang Tunggal, sedangkan pada klenteng, penerapan 

ajarannya merupakan Tridharma, yang merupakan penggabungan antara 3 aliran 

ajaran yaitu, Buddhisme (ajaran buddha), Taoisme (ajaran keseimbangan), dan 

Confusianisme / Khong Hu cu (ajaran pemujaan kepada Tuhan YME dan kepada 

leluhur), yang mana mempraktekan penyembahan kepada banyak dewa. 

Penamaan menjadi vihara ini sebenarnya tidak begitu cocok menurut Ko Mari, 

karena pada dasarnya vihara dan klenteng berbeda. Vihara pada dasarnya 

merupakan tempat pemujaan khusus kepada Buddha, sedangkan Klenteng pada 

dasarnya merupakan tempat pemujaan kepada leluhur dan dewa dewi. Ko Mari 

juga mengatakan bahwa tipe bangunan klenteng di Indonesia pada awalnya, 

kebanyakan dibawa dan diperkenalkan oleh orang-orang Hokkian, yang 

merupakan pendatang Cina di Indonesia, yang berasal dari Cina Selatan. Ko Mari 

juga menambahkan, klenteng selain sebagai tempat ibadah juga berfungsi sebagai 

sebuah pengikat marga.    
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Gambar 3.1. 

 Arca Kongco Tan Seng Ong 
Sumber : dokumentasi pribadi 

 

 

Klenteng Tan Seng Ong sendiri merupakan klenteng dengan Kongco yaitu 

Kai Chiang Seng Ong. Istilah Kongco disini dijelaskan oleh Ko Abun (pengurus 

Klenteng Tan Seng Ong), adalah sebagai tuan rumah dari sebuah klenteng, dan 

merupakan dewa / leluhur utama dalam sebuah klenteng, yang arcanya pertama 

kali dibawa ke sebuah klenteng. Ko Abun juga menceritakan bahwa dulu, setiap 

pendatang Cina yang merantau ke Indonesia, selalu membawa patung / arca dewa 

/ leluhur yang berasal dari tempat asal mereka, yang disembah oleh sekelompok 

marga tertentu ataupun umum. Arca ini kemudian ditempatkan di pinggir sungai, 

tempat kapal pendatang Cina tersebut berlabuh dan kemudian penyembahan 

dilakukan disitu. Selain sebagai sebuah tempat penyembahan, kawasan tersebut 

kemudian berfungsi juga sebagai sebuah tanda marga yang ada pada tempat 

tersebut, karena seperti yang dikemukakan Ko Abun, bahwa pendatang dengan 

marga yang berbeda, kadang membawa arca dewa yang berbeda pula.  Pada 

perkembangan selanjutnya barulah dibangun klenteng-klenteng untuk 

menempatkan arca-arca dewa / leluhur yang ada, setelah pendatang Cina tersebut 

mendapatkan tanah pada kawasan di sekitar tempat mereka berlabuh. Barulah 

selajutnya setelah klenteng terbangun, pendatang Cina setelahnya yang membawa 

arca dewa-dewa yang lain, ikut menumpang menaruh arcanya pada klenteng yang 

sudah ada, yang masih dalam satu marga. Arca dewa / leluhur yang pertama kali 

ditempatkan pada suatu klenteng yang kemudian disebut sebagai Kongco. Pada 

perkembangan yang berikutnya lagi, barulah dimasukan arca Buddha ke dalam 
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sebelah kiri bangunan utama dan tempat arca-arca dewa pendukung / tambahan di 

sebelah kanan bangunan klenteng.   

  

  

 

 

 

 

 

 Gambar 3.4. 
 Suasana Gang-gang Kecil di Kiri dan Kanan Bangunan Utama Klenteng 

Sumber : dokumentasi pribadi  

 

3.1.3 Zona dan Komponen Ruang   

Teras 

 Gambar 3.5. 
 Denah Komponen Ruang 
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Klenteng Tan Seng Ong terdiri dari 3 buah bangunan, yang masih terletak 

dalam satu kawasan. Klenteng ini selain berfungsi sebagai sebuah tempat ibadah, 

juga terdapat fungsi klinik kecil tempat praktek dokter yang juga merupakan 

kepala yayasan dari Klenteng Tan Seng Ong. Jadi dengan kata lain sudah ada 

fungsi lain yang dimasukkan juga ke dalam klenteng. 

 Gambar 3.6. 
Zoning Ruang  

Bangunan utama klenteng secara umum dapat saya bagi ke dalam 5 zona, 

seperti tampak pada gambar. Pada Zona 1, bangunan yang berorientasi 

menghadap ke sungai ini, terdiri dari sebuah halaman yang cukup besar di depan 

bangunan, sehingga memberikan jarak yang cukup lebar dengan jalan dan sungai. 

Terdapat 3 buah akses masuk / pintu gerbang, dengan gerbang utama (A) yang 

berpapasan dengan jalan dan sungai. Pada halaman klenteng ini terdapat 1 buah 

bangunan berbentuk segi 8, yang disebut sebagai ‘TIAN GONG’, tempat menaruh 

dupa pada Hio Luo (wadahnya), untuk pemujaan kepada Tian (Tuhan). Di sisi kiri 
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dan kanan tempat dupa ini, terdapat patung singa jantan dan betina. Zona 2 

merupakan ruang antara halaman (zona 1) dan ruang dalam (zona 3), yang berupa 

teras dengan 2 buah pilar naga. Pada zona ini juga juga terdapat beberapa ukiran 

pada dinding. 

 

Gambar 3.7. 
 (a) TIAN GONG, (b) Patung Singa, (c) Pilar naga  

Sumber : dokumentasi pribadi 

(a) (b) (c) 

 

 

 

Zona 3 merupakan zona yang terdiri dari 3 buah ruang, yang salah satunya 

adalah ruang Kongco (Lihat gambar 3.5. / no. 1), yang terdapat di bagian tengah, 

yang diapit oleh 2 ruang lainnya, yaitu ruang praktek dokter (Lihat gambar 3.5. / 

no. 5) dan ruang kosong (Lihat gambar 3.5. / no. 4) yang sering berfungsi sebagai 

area sirkulasi. Menurut Ko Abun, ruang Kongco diletakkan pada bagian depan 

(pintu utama) dan ditengah, karena Kongco dianggap sebagai tuan rumah dari 

klenteng, dan hal ini juga sudah merupakan tipikal dari bangunan klenteng, selalu 

ruang kongco dari sebuah klenteng diletakkan pada posisi yang menjadi pusat dan 

sejajar dengan pintu masuk, yang sebelumnya didahului dengan area pemujaan 

kepada Tian (Tuhan) di halaman klenteng, tambah Ko Abun. Elemen-elemen 

yang ada di dalam ruang Kongco juga selalu tipikal sama, pada bagian depan 

(dekat pintu masuk) dimulai dengan meja dupa lalu diikuti dengan meja 

persembahan, dan terakhir barulah altar Kongco.  
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 (a) (b) (c) 

 

  (a) Tampak Depan R. Kongco , (b) Tampak Depan R. Praktek Dokter, (c) Interior R. Praktek Dokter  
Gambar 3.8. 

Sumber : dokumentasi pribadi 
 

Zona 4 merupakan area bangunan utama yang terdapat void, yang terdiri 

dari selasar-selasar kecil dan toilet (9). Bagian void pada area ini kemudian diisi 

dengan sebuah kolam ikan. Selain itu dinding-dinding pada area ini juga terdapat 

relief-relief. 

 
Gambar 3.9. 
 Area Zona 4  

Sumber : dokumentasi pribadi 
 

 

Zona 5 merupakan area yang terdiri dari ruang Buddha (2) dan 2 buah 

ruang doa / serba guna (3). Sama seperti pada zona 3, ruang yang disakralkan, 

yang pada zona ini adalah ruang Buddha, diletakkan di tengah, menjadi pusat 

pada zona tersebut. Pada ruang Buddha sendiri, terdapat 3 buah arca dalam ukuran 

yang besar.   
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Gambar 3.10. 

 3 Buah Arca di Ruang Buddha  
Sumber : dokumentasi pribadi 

 

 

Secara umum pola ruang dalam bangunan utama cenderung simetris, dan 

ruang-ruang yang sakral kemudian diletakkan pada pertengahan sumbu.  

 
Gambar 3.11.  

Sumbu Simetri Ruang    
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Peletakkan arca Kongco di bagian depan dan arca Buddha pada bagian belakang, 

menurut Ko Abun, mengandung makna sokongan Buddha terhadap klenteng yang 

bertuan rumahkan Kongco Tan Seng Ong.     

Untuk bangunan tambahan di kanan dan kiri bangunan utama,  keduanya 

mempunyai tipikal yang sama, hanya berupa satu ruangan tanpa sekat dengan 

muka bangunan yang berbeda dari bangunan utama, hanya berupa teralis dan 

tidak berornamen seperti pada bangunan utama.  

Rumah arca dewa-dewa (Lihat gambar 3.5. / no. 7) merupakan sebuah 

tempat penyembahan dewa-dewa lain, selain dewa utama (Kongco) pada 

klenteng. Bangunan ini terletak pada sisi sebelah kanan bangunan utama, 

berorientasi menghadap bangunan utama dan terintegrasi dengan bangunan utama 

melalui pintu gerbang (Lihat gambar 3.5. / bagian B). Pada bangunan ini terdapat 

beberapa arca dewa seperti salah satunya adalah arca dewa judi. 

 
(a) (b) (c) 

 

 Gambar 3.12. 
 (a) Tampak Rumah Dewa, (b) Interior Rumah Dewa, (c) Altar Dewa Judi   

Sumber : dokumentasi pribadi  

 

Rumah abu (Lihat gambar 3.5. / no. 8) terdapat pada sisi sebelah kiri 

bangunan utama, berorientasi menghadap bangunan utama, dan terintergrasi 

dengan bangunan utama melalui pintu gerbang (Lihat gambar 3.5. / bagian C). 

Sama seperti rumah arca dewa, fasad bangunan ini hanya berupa teralis dan tidak 

berornamen. Bangunan ini berfungsi  untuk penyimpanan abu leluhur, tetapi 

sekarang sudah tidak difungsikan lagi.  
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3.1.4 Elemen Identitas Arsitektural  

Klenteng Tan Seng Ong sebagai salah satu klenteng tua di Jakarta, seperti 

yang dikemukakan pada bagian teori merupakan elemen tertua dan utama yang 

ada  di setiap kota pelabuhan di Asia Tenggara. Hal ini berarti setiap elemen yang 

merupakan hasil representasi budaya akan memori pada daerah asal, masih 

cenderung bersifat orisinil, belum banyak berbaur dan makna serta penggunaan 

dari elemen masih lebih mendekati makna dan tujuan aslinya. Pada bagian ini 

kemudian akan dipaparkan elemen identitas (ruang dan ornamentasi) yang ada 

pada Klenteng Tan Seng Ong, yang seperti dikemukakan pada bagian teori 

merupakan fitur karakterisitik yang penting dari sebuah bahasa arsitektur, yang 

dari hubungan keduanya terungkapkan makna-makna dari setiap bagiannya dan 

juga merupakan hasil representasi budaya, beserta dengan makna-maknanya.  

 

ZONA 1  

Pada zona ini terdapat 2 buah elemen identitas.  

Gambar 3.13. 
Rumah abu 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 3.14. 
Denah Letak Elemen   
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( I ) Patung Singa Jantan dan Betina 

Patung ini bermakna sebagai penjaga rumah (sebuah tempat) serta 

melambangkan kemegahan. Patung yang terbuat dari batu ini terdiri dari   patung 

singa betina yang membawa anak, yang diletakkan di sebelah kiri dan patung 

singa jantan yang diletakkan di sebelah kanan. 

 
Gambar 3.15. 

 Sepasang Patung Singa   
Sumber : dokumentasi pribadi 

G . ambar 3.16
Tian Gong 

Sumber : dokumentasi dan olahan pribadi 

 

 

 

( II ) Tian Gong 

 

 

 

Tian Gong adalah sebuah bangunan yang berada di depan bangunan 

klenteng, yang merupakan tempat penyembahan kepada Tian (Tuhan). Bangunan 
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yang berbentuk segidelapan ini berfungsi untuk menyembah Tuhan di keempat 

penjuru, Timur, Utara, Barat dan Selatan dengan makna bahwa wujud Tuhan tiada 

satu bendapun yang dapat mewakilinya, yang sesuai dengan ajaran KhongHucu 

(Confusianisme), (WebGaul Forum, asal mula istilah klenteng, 2010). Bentuk 

segidelapan ini, menurut Ko Abun, sebagai perlambangan 8 arah mata angin. Ko 

Abun juga menambahkan, Kendi Labu Pada puncak atap merupakan salah satu 

dari lambang keabadian / simbol pendeta tao. 

 

ZONA 2 

Pada zona ini terdapat elemen identitas yang dapat dikelompokkan ke dalam 

empat kelompok, berdasarkan letaknya.  

 
Gambar 3.17. 

Denah Letak Elemen   
 

 

 

( I ) Pilar Naga 

Naga dalam kebudayaan Cina dianggap sebagai makhluk suci. Naga 

sendiri melambangkan keadilan, kekuatan, kewibawaan, dan penjagaan dari 

ancaman bahaya. Pilar dengan pahatan naga yang melingkari / melilitinya dari 

bawah ke atas dengan mutiara naga di bagian ujung ini berjumlah sepasang.  
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Mutiara sendiri di sini melambangkan kesucian. Pilar ini selain berfungsi sebagai 

ornamen, juga berfungsi sebagai struktur bangunan. Menurut Ko Abun sendiri, 

pilar naga ini bermakna sebagai penjaga dan penopang klenteng. Bagian dasar 

pilar terdapat ornamen yang berukirkan tanaman-tanaman sulur yang 

melambangkan kehidupan. Bagian puncak pilar yang berbentuk segitiga terdapat 

lukisan tanaman sulur yang berbentuk melingkari sesuatu yang melambangkan 

kehidupan.    

  

          

Gambar 3.18. 
 Pilar Naga    

Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 3.19. 
 (a) Ornamen Bagian Dasar Pilar, (b) Ornamen Bagian Atas Pilar    

Sumber : dokumentasi pribadi 

(a) (b)  
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( II ) Fasad dan Ornamen Pintu Utama 

 

 

 

Pada area ini elemen bisa dibagi lagi kebeberapa bagian, area jendela, pintu dan 

ventilasi udara. 

 Area Jendela.   

Area ini terletak di sebelah kanan dan kiri pintu masuk, setiap area berupa semi 

jendela, yang tergolong dalam jendela mati, yang berfungsi sebagai kisi-kisi dan 

sirkulasi udara. Setiap sisi terdiri dari 3 buah bentuk persegi panjang, yang dari 

tengah ke bawah dihiasi dengan lukisan-lukisan, dan tengah ke atas berupa 

ukiran-ukiran tanaman sulur. Di sebelah kiri, lukisan terdiri dari lukisan gajah, vas 

bunga, dan macan putih (lihat gambar - dari kiri ke kanan). Gajah melambangkan 

kekuatan, kecerdasan, dan kebijaksanaan. Vas bunga melambangkan kasih 

sayang, kedamaian, kebijaksanaan. Harimau putih melambangkan penangkal 

kejahatan, keberanian. Latar belakang pegunungan / bukit / tebing / lembah pada 

lukisan gajah dan harimau, menurut Ko Abun melambangkan keseimbangan dan 

Gambar 3.20. 
 Fasad Pintu Utama    

Sumber : dokumentasi pribadi 

Gambar 3.21. 
 Lukisan Pada Fasad Pintu Sebelah Kiri    

Sumber : dokumentasi pribadi 
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ZONA ATAP  

 
Gambar 3.35. 

Atap    
Sumber : dokumentasi pribadi 

 

 

Selain pada kelima zona yang ada, elemen identitas pada klenteng juga 

terdapat pada atap bangunan utama klenteng. Atap dalam arsitektur Cina, 

terutama bangunan suci merupakan salah satu komponen yang penting dan 

mendapatkan perhatian. Di sepanjang bumbungan atap pada klenteng ini (yaitu 

bumbungan atap yang menaungi ruang-ruang pada zona 3), terdapat 4 buah ukiran 

/ patung naga, yang 2 diantaranya sedang mengapit mutiara. Ornamen naga yang 

sedang mengapit mutiara ini bermakna sebagai sebuah perlindungan terhadap 

kejahatan dan malapetaka. Adanya ornamen naga dan mutiara pada bumbungan 

atap juga menandakan bahwa bangunan tersebut merupakan bangunan suci.  

 
Gambar 3.36. 
Detail Atap 

Sumber : dokumentasi dan olahan pribadi 
 

 

Mutiara (I) sendiri bermakna sebagai sebuah kesucian, naga (II) sebagai lambang 

perlindungan. Selain itu terdapat juga pahatan awan tempat naga berpijak dan 

pahatan tanaman sulur. Awan (III) di sini melambangkan keberuntungan dan 

kebahagiaan, sedang tanaman sulur (IV) melambangkan kehidupan.   
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Kelalawar bermakna sebagai petanda rezeki dan umur panjang. Qi-lin 

bermakna sebagai pembawa keberuntungan, kebajikan, dan nasib baik. Tanaman 

sulur bermakna sebagai lambang kehidupan. Burung phoenix bermakna sebagai 

pembawa pengaruh baik, keberuntungan, dan sebagai penjaga.  

Secara umum elemen-elemen yang berada pada rumah dewa, merupakan 

elemen-elemen yang maknanya kebanyakan bertujuan untuk mendatangkan nasib 

baik, keberuntungan dan rezeki. Hal ini berkaitan dengan adanya arca dewa judi 

pada rumah dewa tersebut.   

 

ELEMEN WARNA 

Warna dominan yang dipakai pada klenteng ini adalah warna merah. 

Warna merah sendiri dalam masyarakat Cina melambangkan kebahagian, 

kemakmuran, kebajikan dan juga keberuntungan. Penggunaan warna merah yang 

mendominasi bangunan klenteng kemudian diharapkan dapat membawa 

kebahagian, kemakmuran, keberuntungan, dan hal baik lainnya bagi semua 

pengguna bangunan. Untuk arsitektur Cina di Jakarta sendiri (pada masa-masa 

awal), penggunaan warna pada bangunan yang didominasi oleh warna merah, 

hanya dipakai / kebanyakan digunakan pada bangunan klenteng, sedang untuk 

bangunan jenis lain, jarang yang menggunakan warna merah sebagai dominasi 

warna dalam bangunan. Hal ini juga lah yang membuat warna merah pada 

arsitektur Cina di Jakarta, bahkan di Indonesia pada masa tersebut, cenderung 

identik dengan bangunan klenteng.  

 

3.1.5 Representasi Makna Oriental Pada Klenteng   

Klenteng yang merupakan salah satu klenteng tua yang ada di Jakarta ini, 

masih meninggalkan jejak-jejak representasi budaya yang dibawa oleh pendatang 

Cina (dari wilayah Cina Selatan) pada masa-masa awal. Representasi ini 

kemudian tertuang dalam ranah arsitektur yang salah satunya dapat terlihat jelas 

dari elemen-elemen yang ada pada bangunan. Setiap elemen dari bangunan baik 

itu ruang maupun ornamen  mengandung makna yang merepresentasikan sebuah 

memori dari tempat asal mereka.  
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Pola ruang pada bangunan yang simetris pada sebuah sumbu, sama seperti 

yang ada pada daerah asal. Penempatan ornamen juga membentuk pola tertentu. 

Bagian depan bangunan (bangunan utama terutama) kebanyakan ornamen 

berbentuk dan bermakna sebagai penjaga dan perlindungan. Selanjutnya pada 

pada area terbuka di dalam bangunan, kebanyakan ornamen melambangkan dan 

bermakna sebagai pembawa keberuntungan, kebahagiaan, umur panjang, dll. 

Sedang pada ruang-ruang yang dianggap sakral ornamen-ornamen yang ada 

semakin sedikit. Lalu pada bagian atap ornamen yang ada bermakna sebagai 

perlindungan serta sebagai penunjuk bahwa tempat tersebut adalah bangunan suci. 

 Dari hal ini dapat dilihat bahwa ada layer tertentu dalam penempatan 

elemen ornamentasi dalam ruang, yang kemudian hubungan keduanya ini (ruang 

dan ornamentasi) membahasakan sesuatu, sebuah makna dalam ruang itu sendiri, 

yang merupakan hasil respresentasi memori tempat asal mereka.  

Setiap ornamen yang ada kemudian berfungsi sebagai salah satu elemen 

identitas, yang menjadi sebuah ‘sign’, yang pada pembahasan teori dikatakan 

merupakan kombinasi dari ‘signifier’ dan ‘signified’, yang ketika terjalin dengan 

elemen ruang maka kemudian ia terangkai menjadi sebuah bahasa, bahasa 

arsitektur. Bila elemen identitas yang ada pada klenteng ini dikaji dengan 

menggunakan ‘signifier’ dan ‘signified’ maka akan terlihat seperti tampak pada 

tabel.   

 

 Tabel 3.1. Kajian Elemen Ornamentasi dengan Signifier dan Signified 

 

No 

 

 

ELEMEN 

ORNAMENTASI 

 

SIGNIFIER 

 

SIGNIFIED 

 

1. 

 

Naga  

 Penjaga, perlindungan, 

kekuasaan, kewibawaan  

 

2. 

 

Mutiara  

  

Kesucian  

 

3. 

 

Kendi labu 

 

 

  

Penangkal maut 

Pergeseran makna..., Nirwan Arfari, FT UI, 2010



78 

 

 

(Sambun
 

4. 

 

Tana

 

5. 

 

Maca

 

6. 

 

Gajah

 

7. 

 

Awan

 

 

8. Vas 

 

 

b

 

9. Ma

 

w

 

 

10. Kita

 

 

b

 

11. Lam

 

b

 

12. Kela

 

 

 

 

13. ho

 

 

 

P e

 

 

 

ngan) 

aman sulur 

an  

h 

n  

bunga  

war  

b  

bang swastika

lawar  

enix 

a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kehidup

Kekuatan

kejahatan

Kekuatan

kecerdas

 

Kebahag

keberunt

 

Kasih sa

 

Unive

kebijaks

 

pan  

n, penan

n  

n, kebijaksan

san 

giaan, 

tungan 

ayang, k

ngkal 

naan, 

Umur pa

 

 

Kepanda

 

Keberun

keabadia

 

Rezeki  

 

 

 

Keberun

ersitas Indo

edammaian, 

anaan 

anjang 

aian  

ntungan 

an  

ntungan, penja

dan 

aga 

onesia  

Pergeseran makna..., Nirwan Arfari, FT UI, 2010



79 

 

 

( amS bun
 

 

ngan) 

14. Sep

 

 

a

 

15. War

 

n

 

1  i-6.

 

Q L

 

17. 

 

Manu

orang

 

18. 

 

Dew

 

 

Ke

terjalin de

yang mem

 

 
 

No 

(ELE

1. Area

(Zon

bang

asang Singa  

na merah  

Lin 

usia (anak, o

g tua) 

i-Dewi 

etika signifi

engan sebua

mba

LETAK  

hasakan 

 

EMEN RUAN

a Pintu masuk 

na 1 dan 2 

unan utama) 

Tabel 3.2

  

 

orang muda, 

ier dan sign

ah elemen r

sesuatu sep

NG) 

ELE

ORNAM

Sepasan

Naga, M

Gajah, K

Labu, V

Tanama

Dewa p

2. Kajian El

 

 

 

 

nified dalam

ruang maka

perti berikut

 

EMEN 

MENTAS

 

I 

ng singa, 

Macan, 

Kendi 

Vas Bunga, 

an sulur, 

penjaga  

lemen ruang

 

m elemen i

a dapat mem

t.  

 

MAKNA

ORNAMENT

Penjagaan, 

penangkal ba

kesucian, dan

kehidupan 

duniawi 

Penjaga 

 

Kebahag

keberunt

keberunt

d

g dan Eleme

Unive

an nasib

 

Umur pa

 

Kedamai

identitas ini

munculkan s

A 

TASI 

MEM

ala, 

n hal 

bahw

bangu

berhu

denga

merup

harus

en ornamen

ersitas Indo

 

gian, kemakmu

tungan 

tungan,

uran, 

 kebaj

b baik 

jikan, 

anjang  

ian, Umur pannjang 

i bergabungg dan 

suatu pola rruang 

 

M’BAHASA’K

wa area depan 

unan yang 

ubungan langs

an dunia luar, 

pakan area ya

s banyak terda

ntasi 

KAN 

sung 

ang 

apat  

onesia  

Pergeseran makna..., Nirwan Arfari, FT UI, 2010



80 

 

Universitas Indonesia  

 

(Sambungan) 

  pintu, mutiara  

ebut 

esucian 

komponen-komponen 

yang dapat menangkal 

hal-hal jahat dan 

menyatakan bahwa 

bangunan ters

memiliki nilai k

2. dalam 

bangunan – zona non 

sakral -lin, 

 

muda, orang tua), 

dewi-dewi 

aian, umur 

panjang, nasip 

baik 

 

g 

 baik, 

 

un 

arus berada pada 

Area Mawar, awan, 

phoenix, 

kelalawar, Qi

manusia (anak 

kecil, orang

Rejeki, 

kesejahteraan, 

kedam

bahwa diharapkan 

dengan adanya

komponen-komponen 

tersebut dapat 

membawa makna yan

diinginkan (nasib

rejeki, dll) ke dalam

bangunan, maka 

peletakkannyap

h

ruang dalam.  

 

3. dalam 

bangunan – zona 

sakral 

Lambang 

Swastika 

Keabadian l 

g 

ua 

da arca 

budha / dewa yang 

disembah. 

Area bahwa pada area sakra

ornamen yang 

digunakan cenderun

sedikit sehingga sem

berpusat pa

 

engan demikian elemen identitas yang ada kemudian identik 

 

Dari penggabungan elemen ruang dan ornamentasi diatas kemudian 

diketahui bahwa elemen identitas yang demikian berfungsi sebagai sign (tanda) 

yang secara keseluruhan kemudian membahasakan (menyampaikan) bahwa pada 

bangunan tersebut diharapkan dapat membawa suatu hal yang baik bagi pengguna 

bangunan tersebut, dengan nilai kesucian yang lebih banyak diangkat dan 

cenderung kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa arsitektur menjadi sebuah 

tempat yang suci. D
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dengan

ya merupakan 

angunan suci), digunakan untuk sebuah tujuan bisnis, yang menonjolkan sisi 
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oeng Wisata – Kota Wisata – Cibubur) 
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pada ta

sitektur Cina, lalu ada 

Kampo

 sebuah elemen yang digunakan pada bangunan klenteng yang ada di 

Jakarta khususnya. 

Hal ini kemudian berbeda dengan apa yang ada pada Kampoeng Cina, 

Kota Wisata, dimana beberapa elemen identitas yang cenderung sama dengan 

yang ada pada komponen bangunan klenteng (yang notabenn

b

kom ial, yang akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian berikut.   

 

3.2 Kampoeng Cina (Kamp

3.2.1 Asal Mula dan Sejarah 

Kampoeng Cina merupakan salah satu “business line” yang ada di 

perumahan Kota Wisata Cibubur. Perumahan Kota Wisata Cibubur sendiri 

merupakan perumahan yang mengusung tema ‘City of Millions Enchantment’ 

dengan menerapkan konsep harmoni dalam bertempat tinggal, belajar, rekreasi, 

dan olah raga, yang diwujudkan dalam design baik rumah, theme park, 

community center, dll yang beratmosferkan lingkungan dan suasana dari gaya-

gaya arsitektur yang ada d

hun 1997 ini memiliki luas wilayah sebesar 460 ha dan kemungkinan 

diperluas hingga 750 ha.   

Kawasan perumahan yang pada awalnya ditujukan untuk menjadi kota 

mandiri ini, memiliki ‘business line’ yang diantaranya adalah rumah tempat 

tinggal, ruko, kios-kios, dan lahan komersil. ‘Business line’ yang berupa kios-kios 

selanjutnya diwujudkan dalam sebuah konsep kampung, yang dinamakan 

Kampoeng Wisata, yang salah satu di dalamnya adalah Kampoeng Cina. Sama 

seperti tema besar yang diusung oleh kawasan Kota Wisata ini, hal yang serupa 

juga diterapkan dalam Kampoeng Wisata. Kawasan kios-kios ini kemudian dibagi 

dan di design berdasarkan pada gaya-gaya arsitektur dari beberapa negara, 

diantaranya Kampoeng Cina yang mengusung gaya ar

eng Amerika, Kampoeng Jepang, dan Kampoeng Indonesia yang 

mengadopsi gaya arsitektur pada negara-negara tersebut.  
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t bersejarah di Cina, seperti Great Wall, Forbidden 

ity, untuk diterapkan ke dalam arsitektur bangunan. Kampoeng Cina juga 

ng Wisata yang pertama kali dibangun sebelum 

‘Business line’ yang berupa kios, yang merupakan area komersil dengan 

tujuan untuk menarik pengunjung baik dari dalam kawasan kota wisata maupun 

luar, yang mengangkat tema dari beberapa negara dalam gaya arsitekturnya ini, 

kemudian menjadikan Kampoeng Cina sebagai icon utama untuk kampoeng 

wisata itu sendiri. Kampoeng Cina sendiri, baru berdiri pada tahun 2002. Kawasan 

kios komersil yang pada awalnya dirancang dan ditujukan sebagai objek wisata 

yang berupa pusat perdagangan produk Cina terbesar di Indonesia ini kemudian 

mengusung tema tempat-tempa

C

merupakan kawasan Kampoe

kampoeng-kampoeng lainnya. 

 

3.2.2 Konteks dan Tapak   

  

 
Gambar 3.39. 

Site Plan Kota Wisata      
Sumber : www.kota-wisata.com 
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3.2.3 Zo
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Secara umum, kios-kios yang berada di kawasan Kampoeng Cina dibagi 

ke dalam beberapa zona, yang setiap zonanya dinamakan seperti tempat-tempat 

yang ada di Cina. Selain itu setiap kios pada setiap zona diberikan penomoran 

yang berurutan, tapi tidak memasukkan angka 4 di dalamnya, karena angka 4 

menurut kebudayaan Cina dianggap sebagai angka yang tidak baik. Bila 

dikelompokkan berdasarkan jenis penamaan maka zona kawasan akan seperti 

berikut:  

 
Gambar 3.41. 

 Zona Kampoeng Cina      
Sumber : Dokumentasi dan olahan pribadi 

 

 

Kendati rata-rata fungsi setiap bangunan sama yaitu sebagai kios 

perdagangan, setiap blok pada Kampoeng Cina ini bisa di bagi menjadi beberapa 

zona ke dalam ‘Gate’, ‘Pavillion’, ‘Pagoda & Temple’, dan ‘Tower’. Pembagian 

zona tersebut didasari akan pengelompokkan penamaan dari setiap kios di 

Kampoeng Cina itu semdiri. Dari keempat zona tersebut, hanya zona tower yang 

tidak dimanfaatkan sebagai area komersil / kios. Penempatan setiap zona cukup 

teratur, dengan peletakan zona ‘Pavillion’ pada bagian depan serta menyelubungi 
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kawasan dan zona ‘Temple’ pada bagian belakang, serta dengan ‘Gate’ dan 

‘Tower’ yang disebar dibeberapa titik.  

  Untuk penzonaannya sendiri dapat dikatakan tidak simetris sempurna. 

Seperti tampak pada gambar 3.41., bagian yang simetris dimulai dari pintu 

gerbang utama (Gate A) dan berakhir pada zona Pavillion E. Selanjutnya yaitu 

zona Temple cenderung tidak simetris begitu juga dengan zona Paviliion yang 

menyelubungi kawasan (H-K) yang tidak simetris. 

Zona ‘Gate’ yang ada pada Kampoeng Cina ini berbeda-beda. Salah satu 

gerbang yang paling menonjol adalah Shanghai Kuan Gate (yang disebut juga 

dengan gerbang Kemakmuran) sebagai gerbang utama merupakan gerbang 

terbesar di Kampoeng Cina ini dan cenderung menjadi icon dari Kampoeng Cina. 

Gerbang yang penamaannya diambil dari salah satu gerbang yang ada di Shanghai 

sendiri, sebenarnya berbeda dari gerbang aslinya. Dari Shanghai Kuan Gate 

pengunjung kemudian di hadapkan lagi dengan Gerbang Forbidden City (Kota 

Terlarang) (B) yang beberapa bagiannya berfungsi juga sebagai area kios. 

Gerbang ini cenderung berfungsi sebagai pemisah antara zona pavillion A dan B 

dengan zona pavillion di bagian dalamnya (C-G). Gerbang yang lainnya yaitu 

gerbang Yao Yang (C) dan Chia Yue Kuan (D) merupakan gerbang kecil yang 

tersebar di 2 titik, yang memiliki tipe dan bentuk yang sama.  

  

 

 

 

(a)  (b) (c)  

Gambar 3.42. 
 (a) Shanghai Kuan Gate, (b) Forbidden City Gate and Shop, (c) Yao Yang Gate dan Chia Yue 

Kuan Gate  
Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

Zona Pavillion merupakan zona yang memiliki bagian terbanyak dan 

berupa kios kecuali pada pavillion A dan B (Ta Kuan Pavillion dan Lien Hua 

Pavillion) yang berupa panggung / pendopo di atas kolam. Untuk pavillion-
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pavillion lainnya rata-rata memiliki tipe dan bentuk yang hampir sama, hanya 

berbeda dalam beberapa hal seperti salah satunya dalam hal ukuran.   

 
Gambar 3.43. 

Suasana Zona Pavillion 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

Untuk zona Pagoda dan Temple sendiri, kendati penamaan zonanya 

demikian, tetapi bentuk bangunannya tidak mewujudkan hal tersebut, hanya 

bangunan pagoda saja yang bentuknya menyerupai. Jenis dan bentuk bangunan 

kios kurang lebih sama dengan yang ada pada zona Pavillion, dengan bentuk yang 

cenderung lebih seperti kios dibandingkan yang ada pada Pavillion.   

 
Gambar 3.44. 

Suasana Zona Temple dan Pagoda 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

Zona Tower pada kawasan Kampoeng Cina ini difungsikan sebagai area 

toilet. Zona Tower sendiri terdiri dari 2 buah Tower yang terletak pada 2 titik, satu 

di bagian depan dan satu lagi pada bagian belakang area Kampoeng Cina (lihat 

gambar 3.41.) 
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Gambar 3.45. 
Zona Tower 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
 

 

Walaupun dibagi ke dalam 4 zona ( Gate, Pavillion, Pagoda & Temple, 

dan Tower) bangunan-bangunan di dalam kawasan yang berfungsi sebagai kios 

rata-rata mempunyai tipikal dan bentuk yang sama. Hal ini kemudian 

menyebabkan ketidakjelasan dalam membaca zona dan cenderung 

membingungkan ketika kita berada di dalam kawasan, sehingga pembagian zona 

ke dalam 4 bagian tersebut seakan hanya menjadi sebuah penamaan saja tetapi  

 
Gambar 3.46. 

Zona dan Pola Ruang yang Cenderung Membingungkan 
Sumber : Dokumentasi dan olahan pribadi 
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tidak begitu terwujud dalam bangunan yang ada. Hal ini juga ditambah lagi 

dengan akses jalan yang agak sempit, banyaknya pohon-pohon di tengah jalan 

yang cukup tinggi serta pernak perni seperti lentera dan juntaian kain pada sisi 

atas jalan, yang membuat bangunan yang ada terasa lebih padat, yang 

menciptakan atmosfer yang seakan ‘menekan’ orang yang berada di dalamnya, 

sehingga menambah kebingungan dalam orientasi.   

 

3.2.4 Elemen Indentitas Arsitektural  

Kampoeng Cina yang pada awal pembangunannya bertujuan untuk 

menjadi sebuah objek wisata tempat perdagangan produk Cina terbesar yang ada 

di Indonesia ini, merupakan objek studi kasus yang diambil untuk mewakili masa 

kini. Dengan bentuk arsitektur yang mengadaptasi arsitektur Cina, terutama yang 

terdapat pada tempat-tempat yang terkenal di Cina (yang rata-rata berasal dari 

Cina Utara), representasi budaya yang tertuang dalam elemen-elemen identitas 

dalam arsitektur kemudian menjadi berbeda tujuannya dari representasi budaya 

yang tertuang  pada arsitektur Cina yang sifatnya masih orisinil, seperti pada studi 

kasus I (klenteng Tan Seng Ong). Tujuan representasi budaya yang terdapat pada 

Kampoeng Cina ini kemudian lebih bersifat untuk komersil ketimbang tujuan 

representasi awal budaya itu sendiri, yang didasari oleh prisnsip kapitalisme. 

Bagian ini kemudian akan memaparkan elemen-elemen identitas yang terdapat 

pada kampung Cina untuk kemudian dilakukan analisa perbandingan dengan studi 

kasus I.  
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ZONA ‘GATE’  

 

 

 

Zona yang tersebar pada beberapa titik ini mempunyai beberapa elemen 

identitas, yang diantaranya: 

( I ) Ornamen / Ukiran Naga 

 

 

 

Gambar 3.48. 
Ornamen Naga pada Atap Gerbang        

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 3.47. 
Letak-letak Elemen pada Zona Gate        

Sumber : Dokumentasi dan olahan pribadi 

Ukiran / ornamen naga yang berada pada gerbang utama ini berjumlah 4, 

yang saling berpasangan hadap-hadapan. Naga yang dalam kebudayaan Cina 

bermakna / melambangkan keadilan, penjagaan, kewibawaan, dan perlindungan, 

menjadi cenderung bermakna sebagai pembawa Hoki pada Gerbang Kemakmuran 

ini.   
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( II ) Awann  

 Awwan di sini mmelambanggkan kebahaagiaan, kebeeruntungan.  

 

( III ) Patuung Penjagaa 
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( I ) Patung naga (bentuk kadal)  

Patung ini tersebar dibeberapa titik di Kampoeng Cina, dengan penyebaran 

terbanyak terdapat pada zona pavillion dan beberapa ada yang menjadi struktur 

penopang bangunan. Patung naga ini bisa dikatakan tidak termasuk dalam 

representasi budaya dari Cina, karena naga dalam kebudayaan Cina sendiri 

merupakan naga dalam bentuk ular, sedangkan naga dalam bentuk menyerupai 

kadal seperti ini merupakan bentuk naga yang ada dalam kebudayaan Barat. Jadi 

patung naga seperti ini seperti tampak dipaksakan masuk dalam Kampung Cina, 

apalagi dengan pemberian warna merah pada naga, semakin memunculkan kesan 

seakan memaksakan bahwa naga seperti itu merupakan naga dalam kebudayaan 

Cina, yang mana kebudayaan Cina identik dengan warna merah.  

 
Gambar 3.55. 

 Patung Naga Berbentuk Kadal sebagai Struktur Penopang Bangunan         
Sumber : Dokumentasi  pribadi 

 

 

 

( II ) Lukisan pada pintu kios 

Lukisan yang terdapat pada pintu kios dalam zona pavillion ini rata-rata 

menggambarkan gambar ilustrasi yang cenderung merujuk kepada pola-pola 

fantasi sebuah objek, seperti ilustrasi matahari, ombak, hewan-hewan animasi dan 

tidak jarang yang abstrak. Elemen identitas ini tidak dapat dimasukkan ke dalam 

bentuk representasi budaya Cina, karena lukisan-lukisan yang biasa ada pada 

kebudayaan Cina yang ada di Indonesia, Jakarta khususnya, itu seperti hewan-

hewan, dewa dewi, pemandangan alam, bunga / tanaman, tidak seperti lukisan 

yang ada pada Kampoeng Cina yang lebih cenderung mengarah kepada jenis 
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jenis patung singa yang dibedakan antara jantan dan betina seperti yang terdapat 

pada studi kasus Klenteng sebelumnya. Penggunaan warna merah kemudian 

dimaksudkan untuk mempertegas bahwa area tersebut erat dengan kesan nuansa  

Cina.  

Selain semua elemen yang disebutkan di atas, terdapat juga pada beberapa 

bangunan pada zona pavillion menggunakan ornamentasi ular naga pada fasad 

terutama bagian atap. Bentuk naga yang mengapit mutiara ini sendiri sebenarnya 

melambangkan sebuah perlindungan terhadap kejahatan dan sebagai penanda 

bahwa tempat tersebut merupakan sebuah tempat yang mempunyai nilai kesucian 

/ sakral, tetapi kemudian makna yang demikian menjadi lain ketika dipakai pada 

kios. Makna kesucian / kesakralan tempat tidak muncul, yang muncul kemudian 

hanya kesan sebagai sebuah bentuk hiasan. Perbedaan lain muncul pada 

penggunaan warna merah pada awan sekitar naga, yang bisanya digambarkan 

dengan warna putih atau biru.  

 

 Gambar 3.58. 
 Ornamentasi Naga yang Mengapit Mutiara.         

Sumber : Dokumentasi  pribadi  

 

Hal lain yang tampak, yaitu adanya beberapa ukiran pada dinding-dinding 

bangunan seperti ukiran bangau. Hal lain juga terdapatnya bentuk kepala kuda 

pada pilar-pilar di dinding kios. Kuda sendiri melambangkan kekuatan.   
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tap datar, sa

i 
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unan ini akh
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ketika kita 

Ornam
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g

pada sisi a

daunan send

g

pas pada b

a yang masu

gunan Cina
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ama seperti 

anaman bo
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rupai pago
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ruang koson

hirnya hany
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menyebabk

berada di la
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ber : Dokumen
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asad bangunann 
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bangunan, s

uk ke Jakart

a yang terd

bungan atap

yang telah 

ongsai kem

oda ini, ha

ah digunaka

ng menyeru

ya menjadi 

terdiri dar

an kekoson

antai 2.  

Unive

rbentuk kip

budaya Cina

as dengan 

a melamban

motif 

ngkan

seperti pad

ta pada mas

dapat di In

p di Kamp

dijelaskan p

mudian dim

anya terdiri

an sebagai 

upai balkon

sebuah rep

ri ruang-rua

ngan ruang 

ersitas Indo

da gambar 

 

tidak 

sa-masa awaal.  

ndonesia deengan 

poeng wisatta ini 

pada zona ggate.  

masukkan uuntuk 

i dari 2 l

kios berj

antai, 

uu

n untuk m

alan, 

elihat 

plika dari paagoda 

ang pada ssetiap 

secara verrtikal, 
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 Gambar 3.62. 
Tampak Vertikal Ruang dari Lantai 2 

Sumber : Dokumentasi  pribadi  

 

( V ) Kios berbentuk kendi / guci / vas 

Kios yang mereplika bentuk guci Cina ini terdapat 2 buah di 2 titik. 

Bentuk kendi / guci / vas dalam budaya Cina sendiri melambangkan 

kebijaksanaan, kedamaian, dan kasih sayang. Perwujudannya secara 3 dimensi 

yang kemudian difungsikan sebagai kios berdagang agak tidak sesuai dengan 

makna dari vas / kendi / guci itu sendiri. Ornamentasi naga pada sisi guci, 

melambangkan penjagaan, perlindungan, dan kekuasaan.  

 

ZONA ‘TOWER’ 

Pada zona yang dibuat seakan menyerupai tembok besar Cina ini, elemen 

identitas yang ada berupa tembok yang tinggi dan berukir dengan patung ular 

naga dan penjaga dibagian luar. Sedangkan di bagian dalam terdapat 2 buah 

patung singa emas pada area pintu masuk. Bangunan ini sendiri walaupun terlihat 

seperti bertingkat, tetapi sebenarnya merupakan bangunan dengan satu tingkat 

dengan 3 buah ruang di dalamnya, yaitu toilet pria, wanita, dan ruang janitor.  
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Gambar 3.63. 
(a) Tampak Luar Tower, (b) Tampak Dalam Tower           

Sumber : Dokumentasi  pribadi 

(a) (b) 
 

 

 

 

ELEMEN WARNA  

Warna yang dominan dipakai di Kampoeng Cina ini adalah warna merah. 

Warna merah yang banyak dipakai kemudian adalah warna merah muda, 

walaupun ada di beberapa bagian yang menggunakan warna merah yang menyala. 

Selain warna merah, warna biru dan kuning juga ikut mendominasi kawasan ini. 

Warna merah sendiri seperti yang telah dikemukakan sebelumnya merupakan 

lambang kebahagian, kemakmuran, kebajikan, dan keberuntungan. Warna biru 

melambangkan rahmat dari Tuhan, sedangkan warna kuning melambangkan 

kekuasaan / kekaisaran.  

 

3.2.5 Representasi Makna Oriental Pada Kampoeng Cina 

Kampoeng Cina yang mewakili representasi arsitektur yang dikatakan 

oriental pada masa sekarang ini, secara umum dapat dikatakan jauh berbeda 

dengan representasi pada masa lalu. Walaupun penggunaan elemen-elemen 

identitas pada bangunan ada yang sama, tetapi kemudian makna dari elemen 

tersebut yang merupakan ‘sign’ menjadi berbeda, sehingga bahasa arsitektur yang 

terbacapun kemudian menjadi berbeda juga.  
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Pola ruang / penzonaan tempat pada area ini tidak sepenuhnya simetris. 

Penzonaan yang seperti demikian juga membuat orang yang berada di dalamnya 

menjadi disorientasi terhadap arah. Penamaan dan pengelompokan bangunan ke 

dalam zona gate, pavillion, temple, dll. kemudian hanya sebatas nama saja, tetapi 

tidak terwujud dalam bentuk arsitektur. Bentuk arsitektur Cina yang diadaptasi ke 

dalam bentuk kios kemudian tidak sesuai dengan bentuk arsitektur Cina yang 

masuk ke Indonesia pada masa-masa awal melalui para pendatang Cina. Hal ini 

dapat terlihat dari bentuk bumbungan atap yang datar, ada gerbang antara, lalu hal 

lainnya dengan adanya ornamen seperti bentuk kipas yang besar pada fasad 

bagian atap. 

Ornamen yang ada kemudian ada beberapa yang sama seperti yang 

digunakan pada bangunan klenteng (yang merupakan contoh representasi 

arsitektur oriental pada masa awal yang masih bersifat orisinil). Beberapa 

ornamen mengartikan makna yang sama seperti yang ada pada klenteng, beberapa 

ada yang berubah maknanya, dan bahkan ada beberapa ornamen yang sama sekali 

berbeda dan tidak memiliki makna yang signifikan. Penggunaan ornamen yang 

mendominasi misalnya adalah ornamen naga, mutiara, dan singa. Ornamen yang 

ada kemudian secara umum lebih bermaknakan pembawa keberuntungan.  

Penempatan ornamentasi dan hubungannya dengan ruang sendiri disini 

kemudian lebih mencerminkan / menonjolkan unsur komersil dibandingkan unsur 

representasi dari memori asal pendatang Cina di Jakarta. Elemen identitas yang 

ada (elemen ornamentasi dan elemen ruang) bila dikaji dengan menggunakan 

‘signifier’ dan ‘signified’ kemudian akan tampak seperti pada tabel 3.3. 
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Tabeel 3.3. Kajiaan Elemen OOrnamentassi dengan Siignifier dann Signified 
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E

ORN

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Naga

 

 

 

2. 

 

 

 

Sing

 

3. 

 

Phoe

 

4. 

 

Penj

 

5. 

 

Muti

 

6. 

 

Vas 

ELEMEN 

NAMENTAS

a 

ga 

enix 

aga 

iara  

/ guci / kendi 

SI 

 

 

 

 

 

 

 

SIGNIFIER

 

 

 

 

 

 

(

R 

 

 

 

K

k

P

K

p

k

K

k

( Ular )

( Kadal )

Unive

SIG

Keberuntunga

kekuasaan 

Penjaga  

Keberuntunga

penjaga 

kesucian 

Kebijaksanaan

kedamaian 

 

GNIFIED 

an / 

an, pengaruh b

n, kasih say

hoki, 

baik 

yang, 

ersitas Indoonesia  
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a dari identita
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( am  

    

udian 

 

budayaan 

engannya. 

S bungan)
nb: makna kesucian 

dari mutiara kem

tidak terwujud, 

sehingga mutiara di

sini lebih berkesan 

sebagai hiasan yang 

yang mana ke

Cina identik 

d

 

2. , 

temple dan pagoda bangau, kuda, vas 

gan, 

 

Area Pavillion Naga, singa, Keberuntun

penjagaan,

kekuatan, 

keindahan, 

kebijaksaan, 

kedamaian, kasih 

sayang 

 

ponen 

 

gi 

si 

dalah 

ios dagang 

, 

taben 

 

a 

akna yang berarti 

 

bahwa diharapkan

dengan adanya 

komponen-kom

tersebut dapat
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keberuntungan ba

area yang fung

bangunannya 
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k

 

nb: makna 

kebijaksanaan, 

kedamaian, dan kasih 

sayang dari vas / guci

kemudian  menjadi 

tidak sesuai dengan  
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merupakan area 
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m
3. Area Tower naga, 

penjaga. 

gan, 

penjagaan kan / 

ibahasakan 

lemen 

 

 area 

vis 

en 

n 

an penjagaan. 

 

(Sa bungan) 

Singa, Keberuntun Tidak jelas apa yang 

ingin disampai

d

 

nb : pada area yang 

berfungsi sebagi toilet 

ini, peletakkan e

yang bermakna 

demikian  kemudian

menjadi rancu dan 

tidak kontekstual untuk 

dibaca. Untuk apa

yang notabennya 

merupakan area ser

diletakkan elem

identitas yang 

bermakna kewibawaa

d

 

 

rti yang dikemukakan dalam 

teori re

Dari penggabungan elemen ruang dan ornamentasi diatas kemudian 

diketahui bahwa sebenarnya elemen identitas yang ada pada Kampoeng Cina ini 

kemudian tidak sesuai dengan makna awalnya. Makna yang secara umum 

ditonjolkan pada kawasan ini adalah makna keberuntungan, yang digunakan untuk 

tujuan komersil, walaupun sebenarnya ada beberapa makna dari elemen tersebut 

yang melambangkan kesucian. Hal ini kemudian menunjukkan bahwa sebuah 

makna dari sebuah bahasa, yang dalam hal ini bahasa tersebut berupa bentuk 

arsitektur merupakan sebuah representasi budaya, kemudian dapat berubah jika 

konteksnya berubah. Konteks disini dapat berupa konteks masa, maupun jenis, 

dan tujuan dari sebuah bangunan. Hal ini sama sepe

presentasi yang telah diuraikan sebelumnya.  
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Hal yang menjadi tinjauan selanjutnya adalah sejauh manakah perubahan / 

se

tersebu

 

aruhi juga 

seberap

nified nya 

berbeda, ada pula yang memiliki signifier yang berbeda tetapi signified yang 

ma, dan ada yang justru signifier dan signified nya berbeda sama sekali. Jika 

emua itu dituangkan ke dalam bentuk tabel maka akan seperti berikut; 

   

 

 

perge ran makna itu terjadi, faktor apa saja yang mempengaruhi. Semua hal 

t akan dibahas pada bagian berikut.  

3.3 Analisa Perbandingan Representasi Makna Oriental Pada Klenteng 

Tan Seng Ong dan Kampoeng Cina 

Bangunan Klenteng dan Kawasan Kampoeng Cina merupakan 2 jenis 

arsitektur yang berbeda, kendati demikian terdapat beberapa kesamaan dalam 

penggunaan elemen identitas pada kedua bangunan ini. Hal ini kemudian yang 

menjadi pertanyaan bagaimana bisa elemen-elemen identitas (baik ruang maupun 

ornamentasi) yang berdasarkan sejarah umumnya digunakan pada bangunan 

Klenteng (dalam konteks arsitektur oriental di Jakarta), dipakai ke dalam suatu 

bentuk arsitektur yang lain, yang mengedepankan sisi komersil dari tujuan 

arsitektur itu. Hal ini kemudian menunjukkan sebuah pergeseran makna  dari 

arsitektur yang dikatakan sebagai sebuah arsitektur oriental yang mana pergeseran 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang kemudian mempeng

a jauh pergeseran yang terjadi. Sebelum masuk ke dalam faktor apa saja 

yang mempengaruhi pergeseran makna ini, sebaiknya kita lihat terlebih dahulu 

sejauh mana pergeseran makna yang terjadi dari 2 studi kasus diatas.  

Sejauh mana pergeseran / perubahan makna dari kedua studi kasus diatas 

kemudian dapat dilihat dengan meninjau signifier dan signified dari kedua bentuk 

arsitektur tersebut. Dari fakta yang ada pada lapangan ditemukan ada 3 

kecenderungan yang terjadi diantara kedua bentuk arsitektur tersebut (Klenteng 

dan Kampoeng Wisata) yaitu diantara elemen-elemen identitas pada kedua bentuk 

arsitektur tersebut ada yang memiliki signifier yang sama tetapi sig

sa

s
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 Tabel 3.5. Perbandingan 

 

 

No 

 

 

ELEMEN 

 

SIGNIFIER 

SIGNIFIED 

(yang menonjol) 

 

KLEN NG TE

TAN SENG 

O  NG

 

KAM ENG PO

WISATA 

 

KLENTENG

 

 

TAN SENG 

ONG 

KAMPOENG 

WISATA 

1. Naga   √ √ Perlindungan 

dari hal buruk 

Keberuntungan / 

hoki 

2. Mutiara   Kesucian  

(h
√ Kesucian  √

anya sebagai 

iasan / tidak 

kontekstual) 

h

3. Kendi labu  √ -   

4. Tanaman 

sulur 

 √ -   

5. Macan   √ -   

6. Gajah  √ -   

7. Awan   √ √ 
n n 

Kebahagiaan, 

keberuntunga

Kebahagiaan, 

keberuntunga

8. Vas bunga   √ √ ebijaksanaan, 

kasih sayang, 

kedamaian 

K

 

Kebijaksanaan, 

kasih sayang, 

kedamaian 

(hanya sebagai 

iasan / tidak 

kontekstual) 

h

9. Mawar   √ -   

10. Kitab   √ -   

11. Lambang 

swastika 

 √ -   

12 Kelalawar   √ -   

13. Phoenix   √ √ Keberuntungan

, penjaga 

eberuntungan, 

pengaruh baik 

K

14. Singa   √ √ Penjaga Penjaga 
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(Sambungan) 

15. Warna 

merah  

 √ √ Kebahagian, 

emakmuran, 

keberuntungan 

ebahagian, 

emakmuran, 

keberuntungan 

k

K

k

16.  Qi-Lin √ -   

17 sia 

 

ang 

tua) 

 Manu

(anak, orang

muda, or

√ -   

18. Dewi-Dewi  √ -   

19 a  Penjag √ √ Penangkal hal Penjaga 

jahat 

20 Kepala 

Kuda 

 - √   

21. Bangau  √ √ keindahan keindahan 

22 Kipas  - √   

Keterangan: 

  

kasi sama begitu juga dengan signified keduanya juga sama, 

tetapi 

 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 22 jenis elemen yang ada 

keseluruhan, hanya ada 9 elemen yang terdapat dikedua lokasi. Selain itu elemen 

terbanyak juga terdapat pada klenteng Tan Seng Ong. Dari ke 9 elemen yang 

sama di kedua lokasi tersebut signifier ada yang sama, berbeda, sama dan berbeda. 

Signifier yang sama dan berbeda di sini misalnya adalah naga. Naga pada 

klenteng digambarkan dalam bentuk ular naga, sedangkan naga pada Kampoeng 

Cina ada yang digambarkan dalam bentuk ular naga dan ada juga yang 

digambarkan dalam bentuk kadal. Signified dari 9 elemen yang terdapat di kedua 

lokasi juga ada yang sama, ada juga yang berbeda, dan ada yang sama tapi tidak 

kontekstual, hal ini seperti contoh yang terdapat pada elemen mutiara, dimana 

signifier di kedua lo

Ada signifier yang sama dan 
be

Signifier Signifier 
rbeda sama berbeda 

signified dari mutiara yang bermakna kesucian, pada Kampoeng Cina 
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 notabennya berdasarkan sejarah 

elemen

 

menjadi tidak kontekstual dengan fungsi bentuk arsitektur sebagai sebuah 

kawasan komersil. 

Dari tabel juga diketahui bahwa elemen identitas yang terdapat pada 

Klenteng Tan Seng Ong lebih detil dari pada yang terdapat di Kampoeng Cina. 

Hal ini menunjukkan juga bahwa pada bentuk arsitektur yang merupakan 

perwakilan dari masa lalu ini, makna dari representasi budaya yang disampaikan 

melalui bahasa arsitektur lewat elemen-elemen identitasnya masih sangat orisinil 

dalam mengungkapkan / mengekspresikan budaya tempat asal mereka. Secara 

tidak langsung hal ini juga menunjukkan terjadinya sebuah degredasi dari makna 

arsitektur oriental yang terlihat dari penggunaan elemen identitas. Dikatakan 

demikian karena bisa dilihat bahwa dari sekian banyak elemen identitas yang ada 

pada arsitektur yang mewakilkan representasi yang masih bersifat orisinil, hanya 9 

macam elemen yang kemudian diterapkan / diadaptasi pada Kampoeng Cina yang 

notabennya adalah perwakilan arsitektur oriental dari masa sekarang. Katakanlah 

kedua jenis / bentuk arsitektur tersebut berbeda, sehingga bagaimana bisa 

dikategorikan sebagai sebuah degredasi? Hal ini kemudian terjawad dengan 

walaupun kedua bentuk arsitektur tersebut berbeda, tetapi keduanya menggunakan 

beberapa elemen identitas yang sama, yang

-elemen yang demikian hanya digunakan pada jenis arsitektur bangunan 

Klenteng, tetapi kemudian elemen yang sama tersebut digunakan ke dalam sebuah 

bentuk arsitektur yang sifatnya komersil, hanya akan menunjukkan pergeseran 

makna dari elemen-elemen identitas tersebut.  

Pergeseran makna yang terjadi antara ke dua studi kasus ini termasuk 

kedalam pergeseran makna yang signifikan, dimana sebuah makna kesakralan / 

kesucian dari sebuah bahasa arsitektur kemudian bergeser menjadi sebuah makna 

yang sarat akan tujuan komersil didalamnya. Hal ini dapat terjadi demikian karena 

seperti apa yang dikatakan oleh Hall (1997) ; “Instead meaning depends on the 

ralation between a sign and a concept which is fixed by a code. Meaning, the 

constructionist would say, is ‘relational’.” (p.27), yang secara umum mengatakan 

bahwa makna itu bersifat relatif, bergantung pada konteks. Konteks yang 

dimaskudkan disini kemudian dapat berupa sign ataupun konsep, atau seperti 

yang terdapat pada studi kasus, konteks juga dapat berupa masa, tujuan, atau
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kebutu

aruhi pergeseran makna. 

Faktor 

han. Konteks kemudian merupakan faktor yang mempengaruhi atau yang 

menyebabkan terjadinya pergeseran makna tersebut. Konteks yang kental 

mempengaruhi pergeseran makna yang terjadi pada studi kasus seperti yang 

dikemukakan sebelumnya adalah konteks masa, konsep, tujuan, dan/ kebutuhan.  

Dulu pendatang Cina di Indonesia, Jakarta khususnya, menggunakan 

bahasa arsitektur oriental yang merepresentasikan makna untuk mengekspresikan 

budaya daerah asal mereka, yang pertama kali tertuang, seperti yang dikemukakan 

oleh Widodo (2004), yang telah dijelaskan pada bagian teori (lihat hal 44), lewat 

bangunan kuil / klenteng salah satunya dan juga rumah toko. Sekarang, pada 

Kampoeng Cina, bahasa arsitektur oriental digunakan untuk merepresentasikan 

makna yang sarat dengan tujuan komersil, yang didasari oleh permintaan pasar, 

untuk mengekspresikan budaya Cina, yang rancu apakah diadaptasi dari budaya 

yang dibawa pendatang Cina di Indonesia (Cina Selatan) atau bukan (Cina 

wilayah lain). Hal ini tidak hanya menunjukkan perubahan konteks masa yang 

ikut mempengaruhi perubahan pergeseran makna, tetapi juga adanya konteks 

kebutuhan yaitu permintaan pasar yang ikut mempeng

permintaan pasar yang sangat menonjol pada studi kasus 2, sebenarnya 

merupakan sebuah bentuk kapitalisme yang dijelaskan pada bagian teori sebagai 

sebuah bentuk kolonialisme yang baru, yang mana kolonialisme sendiri 

merupakan bagian dari paham dan praktek orientalisme. 

Pergeseran makna yang terjadi pada studi kasus 1 dan 2 dan kaitannya 

dengan kapitalisme kemudian dapat digambarkan seperti pada gambar 3.64.  Pada 

grafik tersebut tergambarkan bahwa bagaimana arsitektur oriental pada masa-

masa awal pendatang Cina ke indonesia lewat bahasa arsitektur mengekspresikan 

budaya tempat asal mereka, yang dapat jelas terlihat salah satunya pada elemen-

elemen identitas yang terdapat pada bangunan (bentuk arsitektur), yang terwujud 

dalam bangunan Klenteng, dengan signifier dan signified yang ada kemudian 

membahasakan sebuah makna suci / sakral dari bentuk arsitektur tersebut. Hal 

yang selanjutnya terjadi adalah elemen-elemen identitas yang ada, karena konteks 

yang diantaranya terdiri dari masa, permintaan pasar, tujuan, konsep, dan 

kebutuhan seakan mengalami sebuah degredasi. Dikatakan degredasi karena 

hanya beberapa elemen identitas yang cukup menonjol saja yang kemudian  
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BAB 4 

KESIMPULAN 

 

 

Arsitektur Oriental yang muncul sebagai sebuah istilah yang dipakai untuk 

menamai sebuah bahasa arsitektur, merupakan hasil transformasi dari sebuah 

paham orientalisme ke dalam bentuk arsitektur. Transformasi ini sendiri 

merupakan sebuah hasil dari proses perjalanan sejarah yang melibatkan berbagai 

hal mulai dari orientalisme sendiri hingga migrasi dan representasi yang kemudian 

terwujud dalam sebuah bahasa yaitu arsitektur. Bahasa arsitektur yang kemudian 

digolongkan kedalam arsitektur oriental ini, pada konteks Indonesia, Jakarta pada 

khususnya, terdiri dari beragam jenis arsitektur, yang berdasarkan sejarah, banyak 

diadaptasi dari negara-negara India, Cina, Arab, Melayu, dll. Arsitektur Cina di 

Jakarta yang diperkenalkan oleh pendatang Cina dari wilayah Selatan, kemudian 

menempati posisi yang cukup signifikan dalam arsitektur oriental di Jakarta. Hal 

ini salah satunya, berdasarkan sejarah, disebabkan oleh peran penting hampir di 

setiap masa dipegang oleh penduduk Cina di Jakarta. Arsitektur yang pada 

awalnya merupakan sebuah jenis arsitektur yang sarat akan representasi makna 

dari budaya suatu golongan dari suatu tempat ini kemudian seiiring berjalannya 

waktu mengalami pergeseran makna yang diakibatkan oleh beragam macam 

faktor. 

Fakta-fakta yang ditemukan dalam studi kasus kemudian memaparkan 

pergeseran makna arsitektur oriental yang ada di Jakarta terutama, dan analisa 

antara studi kasus dengan teori kemudian menjawab pertanyaan awal pada skripsi 

ini, yang secara terinci dapat dilihat pada diagram pergeseran makna arsitektur 

oriental pada studi kasus (Gambar 3.64.). Dari studi kasus didapatkan bahwa 

pergeseran makna dalam sebuah representasi budaya melalui bahasa arsitektur 

yang terlihat jelas salah satunya melalui elemen identitas, baik elemen ruang 

maupun ornamentasi, dapat terjadi lewat 2 bentuk arsitektur yang sangat berbeda 

jenis dan tujuannya. Pergeseran makna yang ditemukan pada studi kasus 

sebenarnya menunjukkan bahwa representasi arsitektur oriental yang ada sekarang 

cenderung melakukan pengulangan dari representasi arsitektur oriental pada masa 
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lalu. Dengan kata lain arsitektur oriental yang ada sekarang tidak lagi murni atau 

bahkan sama sekali tidak merepresentasikan sebuah makna yang merupakan 

ekspresi dari budaya asal suatu golongan (yang dalam hal ini adalah pendatang 

Cina di Indonesia), tetapi hanya menggunakan hasil representasi yang terjadi pada 

masa lalu tanpa memperhatikan / menghiraukan konteks, sejarah, dan nilai dasar 

dari penggunaan setiap elemen dalam representasi. Banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya hal ini. Salah satu faktor yang terkuat yang sebenarnya 

mendasari pergeseran makna ini adalah kapitalisme yang merupakan sebuah 

bentuk baru kolonialisasi yang merupakan bagian dari paham dan praktek 

orientalisme. Adanya faktor kapitalisme juga menyebabkan terjadinya degredasi 

dalam perwujudan representasi budaya, yang berujung pada pergeseran makna 

dari representasi arsitektur oriental itu sendiri. Penemuan ini kemudian sesuai 

dengan hipotesa diawal skripsi.   

Kapitalisme yang berpusat pada permintaan pasar memiliki peran dalam 

mendegredasi elemen identitas yang ada dan juga berperan sebagai penggerak dari 

pergeseran makna itu sendiri. Permintaan pasar dalam kapitalisme, menjadi suatu 

legalisasi dalam menggunakan elemen identitas yang seharusnya (bila melihat 

sejarah pendatang Cina di Indonesia) hanya dipakai dalam bangunan Klenteng, 

yang notabennya merupakan bangunan yang memiliki nilai kesucian dan sakral, 

agar boleh dipakai ke dalam bentuk arsitektur yang sarat dengan tujuan komersil. 

Nilai sejarah, kesucian, kemudian tidak begitu menjadi pertimbangan. Elemen 

identitas yang diadaptasi juga tidak semuanya dipakai, hanya elemen identitas 

yang menonjol dan diketahui oleh banyak orang yang kemudian digunakan.  

Semua pergeseran makna yang terjadi itu sebenarnya berdampak pada 

penyempitan arti dari oriental sendiri. Contoh yang diambil dalam kasus ini yang 

diambil adalah arsitektur Cina di Jakarta, arsitektur Cina yang dibawa oleh 

pendatang Cina ke Jakarta kususnya yang kebanyakan berasal dari Cina Selatan, 

dari dulu sebenarnya sudah menjadi bagian dari arsitektur oriental yang ada di 

Indonesia, tapi dengan adanya unsur kapitalisme dan lainnya yang menyebabkan 

pergeseran makna yang sangat signifikan, kemudian sekarang justru membuat 

arsitektur Cina yang ada di Jakarta berkesean seperti arsitektur ‘asing’ karena 

pergeseran makna dalam representasi. 
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